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ABSTRAK 

Nama: Nur Hayati 

Nim: 19050008 

Judul: Peranan Naposo Nauli Bulung Dalam Mengelola Kegiatan 

Keagamaan di Masjid Raya Al- Istiqomah Desa Huraba Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Masjid termasuk lembaga islam yang harus dikelola dengan baik seperti 

halnya dengan Masjid Al – Istiqomah yang mana perlu pengelola yang baik yakni 

seperti perencanaan , pengorganisasian , penggerakan dan pengawasan yang baik 

agar upaya dalam memakmurkan dan meningkatkan minat sholat berjama‟ah 

dapat berjalan dengan lancar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Naposo nauli bulung  dalam 

mengelola kegiatan keagamaan di desa huraba kec. Siabu  yang dilakukan oleh 

BKM atau Naposo Nauli Bulung dalam mengelola kegiatan keagamaan di masjid 

Raya Al-Istiqomah dan untuk mengetahui kendala yang di hadapi oleh pengurus 

masjid Al- Istiqomah.Penelitian yang di lakukan oleh penulis adalah termasuk 

penelitian kualitatif, yang mana dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dan pengumpulan data dilakukan beberapa teknik yaitu teknik 

observasI, wawancara dan dokumentasi. kemudian dalam menganalisasi data 

penelitian melakukan langkah- langkah berupa pengumpulan data, reduksi data 

dan terakhir penarikan Kesimpulan . 

Adapun hasil temuan penelitian peranan Naposo nauli bulung  Masjid 

Raya Al- Istiqomah Desa Huraba dalam mengelola kegiatan keagamaan di Masjid 

Raya Al- Istiqomah ialah sudah berjalan dengan lancar dan baik, dilihat dari 

kegiatan – kegiatan berupa pengajian , mengadakan buka bersama pada bulan 

ramadhan. Dalam aspek idarah sudah berjalan dengan lancar dilihat dari 

perencanaan dan koordinasi yang baik. Aspek imarah para pengurus 

mengutamakan sifat ramah tamah dan aspek riayah para pengurus masjid dan 

Naposo Nauli Bulung telah berupaya menjaga bangunan fisik, renovasi dan 

kebersihan masjid. Masjid Raya Al- Istiqomah bukan hanya tempat sholat saja 

namun juga sebagai tempat sosial dan kemasyarakatan dan mengadakan santunan 

anak nyatim yang di bantu dengan Naposo nauli Bulung Desa Huraba Kecamatan 

Siabu. 

 

Kata kunci: Peranan Naposo Nauli Bulung,  Mengelola Kegiatan keagamaan 

Masjid Raya Al – Istiqomah . 
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ABSTRAK 

  Mosques are Islamic institutions that must be managed well, as is the 

case with the Al-Istiqomah Mosque, which needs good management, namely 

planning, organizing, mobilizing and supervising so that efforts to prosper and 

increase interest in congregational prayer can run smoothly.  

  This research aims to determine the role of management carried out by 

BKM or mosque administrators in increasing interest in congregational prayers at 

the Al-Istiqomah Mosque and to determine the obstacles faced by Al-Istiqomah 

mosque administrators. The research carried out by the author is qualitative 

research. , which in this research uses a descriptive approach and data collection is 

carried out using several techniques, namely observation, interviews and 

documentation techniques. then in analyzing the research data, carry out steps in 

the form of data collection, data reduction and finally drawing conclusions. 

  The research findings on the role of the Nasopo nauli bulung Al-

Istiqomah Grand Mosque, Huraba Village in managing religious activities at the 

Al-Istiqomah Grand Mosque are that it has been running smoothly and well, seen 

from activities in the form of reciting recitations, holding iftar together in the 

month of Ramadan, selecting imams. In the aspect of iarah, it has been running 

smoothly, seen from good planning and coordination. The imarah aspect of the 

administrators prioritizes the friendly nature and religious aspects of the mosque 

administrators and Naposo Nauli Bulung has made efforts to maintain the 

physical building, renovation and cleanliness of the mosque. The Al-Istiqomah 

Grand Mosque is not only a place of prayer but also a social and community place 

and provides support for orphaned children which is assisted by Naposo Nauli 

Bulung, Huraba Village, Siabu District. 

 

Keywords: The Role of Naposo Nauli Bulung, Managing the religious activities of 

the Al – Istiqomah Great Mosque  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Naposo Nauli Bulung adalah organisasi yang berjiwa besar, 

bersifat sukarela, dan juga bertoleransi. Yaitu yang bertujuan untuk 

meningkatkan SDA dan SDM yang ada di masyarakat. Sikap Nasionalis 

merupakan sikap kesetiaan tertinggi terhadap negara, yang mana Naposo 

Nauli Bulung berperan penting dalam mempertahankan nilai nilai dalam 

berbangsa dan bernegara. Seiring perkembangan zaman, sikap nasionalis 

mulai memudar di tengah masyarakat yaitu seperti sikap cinta tanah air, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, serta pengetahuan tentang hak dan 

kewajiban yang sudah mulai hilang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dalam 

penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada di lapangan. 

Penelitian ini bersifat “Survey Explanatory” yakni, pada penelitian 

mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan teknik 

wawancara sebagai alat pengumpulan data. Dan juga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh, strategi, dan sikap nasionalis 

Naposo nauli bulung  di kecamatan Siabu . Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan Naposo Nauli Bulung memiliki pengaruh yang besar 

terhadap sikap nasionalis. 

 Strategi Naposo Nauli Bulung untuk menumbuhkan sikap 

nasionalis yaitu melalui gotong royong, kegiatan siskamling, turnamen 

olahraga, mengadakan perayaan hari besar nasional dan agama, serta 

membentuk kelompok pelestarian adat. Melalui kegiatan tersebut maka 

tumbuhlah sikap-sikap nasionalis di tengah-tengah masyarakat yaitu, mulai 

dari sikap Saling Tolong Menolong, Toleransi Terhadap Perbedaan has, 

Patuh Terhadap Hukum Yang Berhak, Suka Bergotong Royong, 

Agama memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

masyarakat khususnya di Indonesia.Yang mana hal ini di jelaskan didalam 

salah satu isi ideologi bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Pada Sila yang 

pertama yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa” Sila ini menekankan pada 
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fundamen etis-religius dari negara Indonesia yang bersumber dari moral 

ketuhanan yang diajarkan agama-agama dan kenyakinan yang ada. Sila ini 

sekaligus berperan sebagai pengakuan akan adanya Tuha Yang Maha Esa 

bagi masyarakat Indonesia.
1 

Agama sesungguhnya menjadi alat pengontrol 

moral bangsa. 

Menurut bahasa sansekerta agama diartikan sebagai peraturan yang 

dapat membebaskan manusia dari kekacauan yang dihadapinya dalam 

hidup, bahkan menjelang matinya.
2 

Selain membantu orang dari 

kebingungan dunia dan memberikan jawaban tentang berbagai 

permasalahan, agama juga memberikan kekuatan moral.
3 

Moral agama 

pada masyarakat sesungguhnya merupakan alat pengontrol untuk 

berkehidupan yang baik. Masyarakat bersama-sama terus memegang teguh 

ajaran agama masing-masing agar tidak terjadi sebuah gejala sosial 

melemahnya moral tersebut. 

Adanya komunitas dan organisasi berbasis syariat Islam menjadi 

solusi yang memberikan angin segar dalam penataan moral serta tingkah 

laku masyarakat. Organisasi masyarakat yang berlandaskan syariat islam 

mampu berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

melakukan kegiatan keagamaan. Kegiatan dan ide baru organisasi 

masyarakat mampu mengajak masyarakat untuk berkegiatan keagamaan 

lebih baik lagi. Adapun organisasi yang paling dasar yang patut di berikan 

perhatian dalam penataan moral masyarakat ialah organisasi yang berada 

dalam naungan masjid. Hal ini disebabkan masjid merupakan pusat 

kegiatan kaum muslimin. Berawal dari masjid seharusnya kaum muslimin 

merancang masa depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, 

sosial dan seluruh sendi kehidupan. 

Masjid merupakan tempat sujud kepada Allah SWT, tempat untuk 

shalat serta tempat untuk beribadah kepada Nya. Dalam sehari lima kali 

umat Islam dianjurkan mengunjungi masjid untuk melaksanakan shalat 

                                                 
1( Sekretariat Jendral MPR RI, 2012), hlm, 46. 
2( Yusron Rozak dan Tohirin 2019) 
3( J. Dwi Narwako dan Bagong 2011) 
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berjemaah. Masjid dapat diartikan sebagai bangunan khusus yang diyakini 

memiliki keutamaan tertentu untuk melakukan sholat jamaah dan sholat 

Jumat serta aktivitas keagamaan lainnya. 

Dalam arti luas tidak hanya sebagai tempat untuk melakukan 

sembahyang atau sholat, tetapi juga sebagai pusat kegiatan-kegiatan 

budaya umat muslim.
4
Peranan Naposo Nauli Bulung  sebagai sumber 

aktivitas perkembangan dakwah, dalam masyarakat yang selalu berpacu 

dengan kemajuan zaman, dinamika masjid masjid sekarang ini banyak 

menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Artinya masjid 

tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah sholat, tetapi juga sebagai 

wadah kegiatan jamaah/umat Islam, Masjid merupakan intregritas dan 

identitas umat Islam yang mencerminkan tata nilai keislamannya.
5
 

Masjid yang merupakan tempat beribadah dan muamalah untuk 

umat Islam sebisa mungkin dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 

sebagaimana mestinya, dibutuhkankan juga kerjasama dan peran serta 

masyarakat untuk memakmurkan, mengelola dan mengurus segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masjid. Dalam memakmurkan Masjid, masjid tidak 

akan berjalan dengan baik jika tidak ada yang mengurusnya. Artinya, 

masjid membutuhkan peran serta masyarakat dalam mengurus dan 

memajukan kegiatan-kegiatan masjid. Agar kegiatan ini dapat diwujudkan 

secara nyata, perlu dibentuk kepengurusan Naposo Nauli Bulung.  

Naposo Nauli Bulung adalah sebuah organisasi Naposo Nauli 

Bulung , khususnya Naposo Nauli Bulung yang beragama Islam. 

Organisasi ini tumbuh dan berkembang atas inisiatif dari para Naposo 

Nauli Bulung dilingkungan Masjid yang ada disetiap desa maupun 

kelurahan. Naposo Nauli Bulung pada umumnya memiliki banyak peranan 

yang diperankan oleh Naposo Nauli Bulung  _Naposo Nauli Bulung yang 

peduli dan aktif terhadap situasi dan kondisi masyarakat di lingkungannya 

                                                 
4 Hery Sucipto, Memakmurkan Masjid Bersama JK, ( Jakarta: Grafindo Books Mesia : 

2002), hal. 16 
5 Ayub Mohammad E.Manajemen Masjid. (Jakarta :Gema Insani Press 2001), hal. 7-11 
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khususnya tentang masalah keagamaan, sebagai sarana untuk mempererat 

tali silaturohim baik dalam pergaulan sesama Naposo Nauli Bulung dan 

juga pergaulan pada masyarakat. Naposo Nauli Bulung masjid utamanya 

adalah memakmurkan masjid memakmurkan masjid merupakan bagian 

dari dakwah bil hal (Dakwah Pembangunan). 

 Dakwah bil hal adalah kegiatan dakwah yang diarahkan untuk 

meningkatkan hidup umat baik rohani maupun jasmani. Selain itu 

memakmurkan masjid juga merupakan salah satu bentuk taqarub (upaya 

mendekatkan diri) kepada Allah yang paling utama. Seperti yang di 

sampaikan di surat Al- Imran ayat 18 : 

كِيمُ  ٱل عَزيِزُ  ىُوَ  إِلَّ  إِلََٰوَ  لَ   بٱِل قِس طِ  قاَئِمًا ٱل عِل مِ  وَأوُلُوا ئِكَةُ مَلََٰ وَٱل   ىُوَ  إِلَّ  إِلََٰوَ  لَ  ۥشَهِدَ ٱللَّوُ أنََّوُ  ٱلَْ   

Artinya “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap 

mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada 

siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orangorang yang 

diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (QS. Al-Imran/13:18). 

Dari ayat tersebut, tugas dari umat Islam ialah untuk 

memakmurkan masjid, orang-orang yang memakmurkan masjid 

merupakan orang yang mempunyai jiwa yang kuat dalam arti mempunyai 

keyakinan yang teguh kepada Allah dan hari akhir, serta menunaikan 

shalat. Di samping itu, juga harus menjadi orang yang kuat dalam hal 

ekonomi sehingga mampu mengeluarkan zakat dan tidak takut kepada 

siapapun kecuali Allah SWT. Dan merekalah orang yang mendapat 

petunjuk dari Allah SW. 

Oganisasi Naposo Nauli Bulung inilah yang menjadi tonggak 

ramai dan sepinya masjid dalam kegiatan kegamaan. Keanggotaan yang 

mayoritas adalah Naposo Nauli Bulung serta ideide yang baru menjadi 
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modal untuk organisasi Naposo Nauli Bulung agar dapat membangun 

karakter masyarakat yang agamis dengan kegiatan yang rutin dan 

berjangka panjang. Organisasi Naposo Nauli Bulung membawa 

pembaharuan dan cara baru untuk mengajak serta mendorong masyarakat 

untuk meramaikan Masjid. Keberadaanya dapat memberikan warna 

tersendiri bagi pengembangan Masjid. Dan tentunya diharapkan Naposo 

Nauli Bulung dapat menjadi penggerak dakwah Islam yaitu dengan 

menjadikan Masjid sebagai pusat aktivitasnya. 

Melihat keadaan/kondisi sekarang ini, masyarakat sangat 

disibukkan dengan berbagai hal yang berhubungan dengan kehidupan 

duniawi yang membuat mereka lupa dan lalai dengan kewajiban-

kewajiban yang harus mereka penuhi sebagai umat muslim untuk menuju 

kehidupan yang abadi, yaitu kehidupan di alam akhirat. Salah satunya 

ialah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan. Disinilah 

peranan Naposo Nauli Bulung sangat diperlukan agar dapat membantu 

masyarakat menyadari tentang hal ini. Setiap organisasi Naposo Nauli 

Bulung mempunyai cara yang berbeda dan unik untuk mengajak 

masyarakat untuk meminimalisir hal di atas. Ada yang melakukannya 

dengan berbagai macam kegiatan keagamaan atau mengadakan pengajian 

rutin dan berbagai macam kegiatan lainya. Begitu pula dengan Naposo 

Nauli Bulung yang berada di Desa Huraba memiliki cara tersendiri untuk 

meminimalisir hal tersebut. 
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Masjid Al Istiqomah terletak di Desa Huraba Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. Masjid ini di dirikan pada tahun 1970 dan 

remaja masjidnya dibentuk sekitar tahun 1986. Naposo Nauli Bulung Al 

Istiqomah sekarang berjumlah 24 orang terdiri dari mahasiswa dan pelajar 

SMA sebagai anggota tetap. Naposo Nauli Bulung Al_ Istiqomah dapat di 

katakan Naposo Nauli Bulung masjid yang lumayan aktif di bandingkan 

dengan  Naposo Nauli Bulung yang berada di sekitarnya. Dalam 

menjalankan keorganisasian Naposo Nauli Bulung Masjid Al Istiqomah 

khususnya kegiatan keagamaan seperti dalam penyelenggaraan kegiatan 

hari-hari besar Islam sudah lumayan baik. 

Dengan melihat kondisi sekarang tentu peranan  Naposo Nauli 

Bulung masjid sangat dibutuhkan untuk memakmurkan masjid salah 

contohnya yaitu meningkatkan kegiatan Naposo Nauli Bulung adalah 

organisasi yang berjiwa besar, bersifat sukarela, dan juga bertoleransi. 

Yaitu yang bertujuan untuk meningkatkan SDA dan SDM yang ada di 

masyarakat. Sikap Nasionalis merupakan sikap kesetiaan tertinggi 

terhadap negara, yang mana Naposo Nauli Bulung berperan penting dalam 

mempertahankan nilai nilai dalam berbangsa dan bernegara. Seiring 

perkembangan zaman, sikap nasionalis mulai memudar di tengah 

masyarakat yaitu seperti sikap cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan 

bernegara, serta pengetahuan tentang hak dan kewajiban yang sudah mulai 

hilang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dalam 

penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada di lapangan. 
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Penelitian ini bersifat “Survey Explanatory” yakni, pada penelitian 

mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan teknik 

wawancara sebagai alat pengumpulan data. Dan juga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh, strategi, dan sikap nasionalis 

Naposo Nauli Bulung  di kecamatan Siabu . Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan Naposo Nauli Bulung memiliki pengaruh yang 

besar terhadap sikap nasionalis. Strategi Naposo Nauli Bulung untuk 

menumbuhkan sikap nasionalis yaitu melalui gotong royong, kegiatan 

siskamling, turnamen olahraga, mengadakan perayaan hari besar nasional 

dan agama, serta membentuk kelompok pelestarian adat. Melalui kegiatan 

tersebut maka tumbuhlah sikap-sikap nasionalis di tengah-tengah 

masyarakat yaitu, mulai dari sikap Saling Tolong Menolong, Toleransi 

Terhadap Perbedaan Ras, Patuh Terhadap Hukum Yang Berhak, Suka 

Bergotong Royong,gamaan pada masyarakat. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai 

bagaimana peranan Naposo Nauli Bulung dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan, khususnya Naposo Nauli Bulung Al Istiqomah Huraba 

dengan mengangkat judul penelitian “Peranan Naposo Nauli Bulung  

dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan di Masjid AL _Istiqomah 

Desa Huraba Kecamatan Siabu.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peranan  Naposo Nauli Bulung  dalam mengelola 

kegiatan keagamaan di Masjid  Raya Al-Istiqomah  Desa Huraba 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam mengelola kegiatan 

keagamaan di Masjid Raya Al -Istiqomah desa Huraba Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apa saja kendala yang di hadapi  Naposo Nauli Bulung  dalam 

Mengelola kegiatan keagamaan di Masjid Raya Al-Istiqomah  Desa 

Huraba Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 

C. Batasan Istilah 

Untuk lebih mudah memahami dan membahas serta mengetahui 

arah kajian ini penulis mengemukakan batasan-batasan istilah dari kalimat 

judul yang di kemukakan oleh penulis, yaitu : 

1. Peran dalam kamus besar besar bahasa Indonesia mempunyai arti 

pemain sandiwara atau flim.
6 

Peran adalah suatu bentuk 

pengharapan manusia terhadap caranya seseorang/individu harus 

bersikap dan berbuat dalam keadaan/situasi tertentu berdasarkan 

status dan fungsionalnya. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan peran adalah aktivitas ataupun kegiatan yang diperankan 

Naposo Nauli Bulung Di masjid Al Istiqomah 

                                                 
6 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka 2005), hlm. 856 
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2. Naposo Nauli Bulung merupakan suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan Naposo Nauli Bulung muslim yang menjadikan masjid 

sebagai pusat aktivitasnya.
7 

Atau Naposo Nauli Bulung merupakan 

wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih Naposo 

Nauli Bulung muslim yang mempunyai keterlibatan dengan masjid 

untuk mencapai tujuan bersama. Naposo Nauli Bulung yang 

dimaksud dan menjadi penelitian adalah Naposo Nauli Bulung Di 

masjid Al Istiqomah yang berada di Desa Huraba 

3. Kegiatan keagamaan pada dasarnya merupakan pedoman, petunjuk, 

panduan, dan aturan yang baku bagi hidup manusia yang tidak bisa 

diabaikan baik kehidupan dunia maupun akhirat.
8 

Kegiatan 

keagamaan adalah semua bentuk kegiatan dalam kehidupan 

individu/seseorang yang didasarkan kepada nilai-nilai atau norma-

norma yang bersumber dari ajaran-ajaran agama. Kegiatan 

keagamaan yang peneliti maksud disini ialah kegiatan keagamaan 

yang di laksanakan oleh Naposo Nauli Bulung Di Masjid Al 

Istiqomah. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, sesuai dengan masalah diatas, ialah: 

                                                 
7 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005), hlm. 48. 
8 M. Bahri Ghazali, Kesehatan Mental II, (Bandar Lampung: Harikindo Publising. 2018). 

Hlm. 22 
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1. Untuk mengetahui peranan Naposo Nauli Bulung Di Masjid Al 

Istiqomah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di masyarakat 

Desa Huraba Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan di masyarakat Desa Huraba Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Naposo Nauli Bulung Di 

Masjid Al Istiqomah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di 

masyarakat Desa Huraba Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk peneliti/penulis dapat berguna untuk memperluas wawasan dan 

keilmuan serta dapat menjadi referensi atau tambahan ilmu 

pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai peranan Naposo Nauli 

Bulung dalam meningkatkan kegiatan kegaamaan di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk almamater, penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

b. Untuk Naposo Nauli Bulung , penulis berharap dapat membantu 

para pengelola lembaga dakwah, terkhusus aktifis masjid dalam 

memaksimalkan fungsi dan peran organisasi Naposo Nauli Bulung . 
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c. Bagi masyarakat, semoga dapat menambah dan memperkaya 

wawasan dan khazanah pendidikan Islam kepada masyarakat 

tentang manfaat serta peranan organisasi Naposo Nauli Bulung 

dalam meningkatkan kegiatan kegamaan. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan di dalamnya membahas tentang latar beIakang 

masalah, rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan Teoritis bab ini berisi uraian tentang kajian 

pustaka yang membahas tentang peran,  Naposo Nauli Bulung , dan 

kegiatan keagamaan. 

Bab III, Metode Penelitian bab ini berisi uraian tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, informan penelitian teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 


